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Skenario2
1. Pengertian infeksi selama kehamilan
Infeksi selama kehamilan adalah penyakit yang paling ditakuti wanita karena kemungkinan membahayakan mereka tidak hanya di tubuh ibu, tapi juga si kecil. Sayangnya, kebanyakan penyakit pada wanita hamil jatuh pada infeksi yang berbeda, yang, tergantung pada jenisnya, mungkin tidak mempengaruhi bayi dengan cara apa pun atau menyebabkan cacat lahir. Ini adalah risiko tinggi kelahiran anak yang sakit yang seharusnya tidak hanya meminta pemeriksaan dan perawatan yang tepat waktu, namun juga pencegahan infeksi tersebut.
Infeksi merupakan proses masuknya mikroorganisme (bakteri, jamur, dan virus) ke dalam tubuh yang kemudian berkembang biak dan menimbulkan penyakit. Mikroorganisme yang paling sering menyebabkan infeksi ialah bakteri (Radji, 2011). Infeksi bisa terjadi dimana dan kapan saja, bahkan infeksi dapat terjadi di tempat pelayanan kesehatan. Tempat pelayanan kesehatan seperti klinik, laboratorium, puskesmas dan rumah sakit merupakan suatu tempat dimana terdapat banyak orang yang ingin mendapatkan pengobatan, perawatan dan mendapatkan kesembuhan dari suatu penyakit.
Infeksi merupakan suatu proses dimulainya patogen memanfaatkan nutrien ('sari makanan') dari inang. Proses ini terjadi setelah patogen melakukan kontak dengan sel-sel atau jaringan rentan dan mendapatkan nutrien dari sel-sel atau jaringan tersebut.
Langkah pencegahan infeksi :
1. Cuci tangan sebelum membersihkan luka. Sebelum menyentuh atau membersihkan luka, pastikan tangan dalam kondisi yang bersih dan steril. ...
2. Hentikan perdarahan. ...
3. Bersihkan luka. ...
4. Cermat memilih antiseptik. ...
5. Gunakan perban dengan tepat.
6. [bookmark: _GoBack]Ganti perban secara rutin.

1. Penyebab infeksi selama kehamilan
Penyebab perkembangan berbagai penyakit menular selama kehamilan disebabkan oleh turunnya imunitas pada wanita hamil selama periode ini. Seorang anak adalah organisme yang setengah asing terhadap komposisi DNA-nya. Karena itu, untuk menjaga perkembangan normalnya, perlu agar sistem kekebalan tubuh wanita tidak menganggapnya sebagai agen asing. Hal ini menyebabkan fakta bahwa depresi normal status kekebalan tubuh wanita hamil terjadi - dan ini adalah faktor risiko untuk cepat menangkap satu atau infeksi lain. Itu sebabnya, jika bahkan sebelum hamil, seorang wanita tidak begitu sering sakit bahkan dengan pilek, maka selama kehamilan hal itu terjadi lebih sering.
Penyebab perkembangan infeksi tergantung pada cara penularannya, sehingga beberapa kelompok penyakit dapat dibedakan, yang berbeda dalam cara penularan dan manifestasi.
2. Macam-macam infeksi masa kehamilan
a. Toksoplasmosis 
adalah penyakit yang disebabkan oleh toksoplasma gondii yang paling sederhana. Penyakit ini berbahaya bagi anak hanya jika wanita tersebut sudah terjangkit selama kehamilan. 
Agen penyebabnya ditularkan melalui kucing yang merupakan pembawanya, atau melalui daging panggang yang buruk. Gejala toksoplasmosis pada wanita hamil sangat berbahaya karena tidak memungkinkan diagnosa penyakit. 
Tanda pertama infeksi sering diwujudkan dengan malaise, sakit kepala, nyeri pada otot, sakit di sekujur tubuh. Hal ini meningkatkan suhu tubuh dan bisa menjadi sakit tenggorokan, keluar dari fenomena hidung dan katarrhal. Terkadang ada ruam di tubuh yang berupa alergi. Artinya, gambaran klinis toxoplasmosis menyerupai penyakit pernafasan akut. Oleh karena itu, sulit untuk mendiagnosis toksoplasmosis pada kehamilan, dan pengobatannya berbahaya bagi janin.
Pengobatan toksoplasmosis pada wanita hamil dilakukan dengan obat yang paling efektif untuk patogen ini dan paling tidak berbahaya bagi anak.
Spiramycin adalah antibiotik dari kelompok macrolide, yang merupakan obat pilihan untuk pengobatan toxoplasmosis pada wanita hamil. Ini memiliki aktivitas tertinggi melawan toksoplasma, menghambat sintesis protein dindingnya, namun tidak memiliki efek teratogenik. Dosis obat tersebut adalah 6-9 juta IU per hari, yaitu satu tablet dua atau tiga kali sehari. Efek samping spiramycin - paresthesia, pelanggaran sensitivitas kulit, mati rasa pada tangan dan kaki, tremor, pelanggaran arus keluar empedu, serta dispepsia. Tindakan pencegahan - jangan gunakan untuk cholestasis atau cholelithiasis.

b. Rubella 
adalah penyakit virus akut yang ditularkan melalui tetesan udara dan membawa ancaman potensial bagi janin karena banyak malformasi kongenital.
Gejala penyakit ini juga diwujudkan dengan demam, keracunan, dan juga ruam skala kecil pada tubuh. Juga, kelenjar getah bening posterior dan oksipital meningkat. Ketika virus memasuki plasenta, dan kemudian masuk ke janin, pada trimester pertama kehamilan, rubella menyebabkan anak tersebut memiliki malformasi perkembangan pendengaran, penglihatan dan jantung yang khas. Lebih sering anak-anak dengan rubella bawaan memiliki tuli bawaan, katarak dan penyakit jantung. Efek teratogenik virus ini terbukti, oleh karena itu di Ukraina penyakit pada wanita hamil dengan rubella adalah indikasi medis untuk aborsi.

c. Cytomegalovirus 
adalah penyakit yang dapat ditularkan melalui udara, seksual dan kontak. Pada wanita, 
gejala penyakit mungkin tidak muncul sama sekali, atau mungkin ada gejala catarrhal ringan dengan kenaikan suhu. Virus ini memiliki tropisme pada otak anak dan hati, sehingga saat terpapar janin, infeksi ini menyebabkan kerusakan otak parah dalam bentuk lesi iskemik dan kista, serta pembesaran hati dan ikterus berat dengan ensefalopati bilirubin.
Cytomegalovirus dan virus herpes - tidak memiliki pengobatan khusus, karena infeksi virus ini tidak terlalu sensitif terhadap obat-obatan. Namun dengan aktivitas yang tinggi pada wanita hamil, sediaan interferon bisa digunakan.

d. Herpes adalah 
virus yang memiliki tropisme untuk sistem saraf. Ada dua jenis utama - herpes labial, yang ditularkan melalui udara dan melalui kontak, serta herpes genital, ditularkan secara seksual. 
Gejala penyakit pada wanita hamil dimanifestasikan oleh ruam vesikular pada bibir atau pada alat kelamin, yang menyebabkan rasa gatal, terbakar dan tidak enak. Jika virus memasuki janin, maka virus ini akan memulai kerusakan otak yang serius. Bila seorang wanita terinfeksi herpes genital sebelum lahir, maka keputusan dibuat tentang operasi caesar, karena jika virus belum berhasil menembus plasenta, anak bisa terinfeksi kontak saat melewati jalan lahir.
Viferon adalah obat antiviral yang mengandung interferon manusia rekombinan, aktif melawan sebagian besar virus dari kelompok herpes. Ini bekerja pada cytomegalovirus, virus hepatitis, serta beberapa infeksi bakteri, juga memiliki efek imunomodulator. Obat ini tersedia dalam bentuk salep, gel, supositoria. Untuk pengobatan ibu hamil, metode aplikasinya dianjurkan dalam bentuk supositoria rektal. Dosis obat - dari 300.000 IU untuk penyakit akut, pengobatan dimulai dengan menerapkan satu tablet, dan kemudian pada skema khusus. Efek sampingnya mungkin: trombositopenia, gatal di tempat suntikan, kemerahan, dan juga alergi. Perhatian - tidak dianjurkan untuk menerapkan sebelum 14 minggu kehamilan.

e. Infeksi dari kelompok TORCH 
berbahaya, karena kemungkinan terbentuknya malformasi kongenital pada janin saat terinfeksi patogen ini sangat tinggi. 
Gejala bisa sangat berbeda bila organ yang berbeda terkena: kelainan pada tengkorak dalam bentuk microcephaly atau hydrocephalus, defek jantung dan otot, ketulian, gangguan emosional dan berbagai bentuk kecacatan intelektual, katarak, chorioretinitis, penyakit hati dan lesi.

Infeksi virus selama kehamilan dianggap lebih berbahaya daripada bakteri, karena virus memiliki kecenderungan besar untuk menginduksi mutasi yang berbeda dan lebih baik menembus plasenta. Penyakit etiologi virus lain yang berisiko tinggi meliputi campak, cacar air, hepatitis B dan C, HIV.


f. Virus Hepatitis B dan C 
adalah penyakit yang ditularkan secara seksual, dan kepada anak penyakit dapat ditularkan secara vertikal melalui plasenta, saat lahir atau dengan susu saat menyusui. Jika terjadi infeksi intrauterin, anak tersebut terkena dampak hati, kemudian otak. Kerusakan hati yang parah menyebabkan fakta bahwa setelah kelahiran anak tidak dapat hidup lama karena beratnya kondisinya. Jika infeksi terjadi selama perjalanan melalui jalan lahir atau dengan susu, anak tersebut mengembangkan hepatitis kronis, yang juga memiliki prognosis buruk untuk bertahan hidup.
g. HIV 
adalah virus yang mempengaruhi sel kekebalan tubuh, yang menyebabkan seiring waktu penghambatan total kekebalan tubuh dan mengurangi kemampuan untuk melawan infeksi apapun. 
Bahaya virusnya adalah bahwa untuk waktu yang sangat lama dapat terjadi asimtomatik di dalam tubuh, namun baru setelah puluhan tahun, menyebabkan penyakit ini. Seseorang juga tidak bisa sakit, tapi hanya menjadi pembawa virus dan menyebarkannya ke orang lain, yang bahkan lebih berbahaya lagi. 
Gejala penyakit yang menyebabkan HIV ditandai oleh seperangkat gejala - penurunan berat badan lebih dari 10% berat badan, berkeringat, kelenjar getah bening bengkak dan diare tanpa timbal. Hal ini bisa mengarah pada gagasan kemungkinan AIDS. Pada wanita hamil, jika virus ditentukan sebelum atau selama kehamilan, terapi khusus dilakukan selama kehamilan, serta pengobatan anak pada hari-hari pertama setelah kehamilan - ini untuk menghindari perkembangan penyakit pada anak. Infeksi seks selama kehamilan sering membahayakan bayi karena kemungkinan keguguran berulang-ulang. Penyakit tersebut meliputi ureaplasmosis, gonore, sifilis.

h. Ureaplasmosis dan gonore 
adalah mikroorganisme intraselular, yang terletak di sel epitel uterus dapat menyebabkan keguguran. 

i. Sifilis adalah 
penyakit menular seksual yang membawa potensi ancaman pada janin karena kelahiran anak dengan sifilis kongenital. Dalam kasus ini, anak mungkin menderita penyakit jantung, kelainan gigi dan kelainan lainnya.

j. Infeksi usus
Infeksi usus selama kehamilan bisa menjadi ancaman bagi ibu, karena sejumlah besar toksin memiliki efek buruk pada tubuh ibu, dan juga bisa mempengaruhi bayi. 
Gejala infeksi usus serupa - itu adalah sakit kepala, muntah berulang dan diare, sakit kepala dan sakit perut, dan juga dehidrasi. Salmonellosis dan listeriosis adalah infeksi yang paling sering dan berbahaya pada kehamilan. Mereka ditularkan dengan makanan atau air. Jika patogen sampai ke janin - paru-paru, hati, otak, dan kelahiran mati mungkin akan terpengaruh.

Infeksi tersembunyi selama kehamilan adalah gejala asimtomatik, yang membawa ancaman lebih besar lagi karena ketidakmampuan untuk mendeteksi mereka.
Dengan demikian, gejala infeksi yang berbeda dapat memiliki manifestasi yang berbeda, namun bahaya potensial adalah bahwa mereka mungkin tidak memiliki manifestasi, namun pada saat bersamaan memulai malformasi bawaan pada anak. Ini membuktikan perlunya diagnosis infeksi tersebut secara tepat waktu.
Untuk mengobati infeksi usus, yang paling aman dan pada saat yang sama sensitif adalah persiapan dari kelompok sefalosporin dari 3 atau 4 generasi.
Tsefpyrom adalah agen antibakteri generasi ke-4 dari kelompok sefalosporin. Obat ini memiliki efek bakterisidal pada kebanyakan bakteri, agen penyebab infeksi usus. Obat ini tidak memiliki efek teratogenik, sehingga bisa digunakan untuk mengobati infeksi usus pada ibu hamil setiap saat. Dosis obat - 200 miligram dua kali sehari, setidaknya sepuluh hari. Efek samping yang mungkin terjadi dengan pengaruhnya pada perut - mengalami kolitis atau disbiosis, yang bermanifestasi dengan kembung, merupakan pelanggaran pada tinja. Tindakan pencegahan - jangan gunakan obat untuk alergi terhadap antibiotik-penisilin, juga untuk fermentopathy bawaan.
Infeksi semacam itu selama kehamilan seperti trikomoniasis, ureaplasmosis, gonore, klamidia termasuk parasit intraselular, sehingga antibiotik yang paling efektif melawannya adalah makrolida. Azitromisin adalah agen antibakteri dari kelompok macrolide, yang aktif melawan sebagian besar parasit intraselular, termasuk infeksi menular seksual. Obat tersebut menembus ke dalam sel dan menghalangi kerja dinding mikroba, sehingga menetralkan bakteri itu sendiri. Dosis obat - satu tablet dua kali sehari. Proses pengobatan dipilih secara terpisah, tergantung pada patogennya. Efek sampingnya mungkin berupa sakit perut, pusing, depresi tekanan. Tindakan pencegahan - jangan mengambil kasus penyakit Wilson-Konovalov. Seringkali untuk pengobatan penuh infeksi menular seksual, perlu digunakan secara paralel dan pengobatan lokal dalam bentuk gabungan lilin.
Meratin-combi adalah obat gabungan yang mengandung dua obat antibakteri (neomisin dan ornidazol), antijamur (nistatin) dan obat hormonal (prednisolon). Dia berkat komposisi ini memiliki berbagai macam tindakan dan karena tindakan lokal memungkinkan untuk menyingkirkan infeksi akut. Obat ini dilepaskan dalam bentuk farmakologis tablet dan dosisnya satu tablet per malam selama sepuluh hari. Cara menggunakan obat - satu tablet vagina harus dimasukkan ke dalam aplikator dan dimasukkan ke dalam vagina pada malam hari dengan menggunakan aplikator. Setelah ini, dibutuhkan beberapa waktu untuk berbaring dalam posisi horizontal untuk efek obat terbaik. Efek samping jarang terjadi karena efek topikal obat tersebut, namun mungkin ada pusing dan sakit kepala, serta pembakaran lokal dan gatal di daerah vagina.
Dengan demikian, prinsip utama mengobati infeksi selama kehamilan adalah bahwa manfaat pengobatan lebih tinggi daripada ketidakhadirannya sama sekali.

Pengobatan fisioterapis infeksi dalam waktu tidak digunakan pada periode akut, namun dengan infeksi kronis dan munculnya komplikasi (misalnya, proses perekat), prosedur termal dan elektroforesis dapat digunakan.

Vitamin dalam infeksi sangat bermanfaat, karena dengan latar belakang penurunan imunitas dan kemungkinan merusak organ dalam anak, diperlukan sumber tambahan vitamin dan antioksidan. Hal ini diperlukan untuk mengkonsumsi asam folat.



Pengobatan alternatif infeksi pada kehamilan
Terapi alternatif tentu memiliki preferensi mereka, namun hanya dengan perawatan yang rumit. Efek utama dari berbagai obat dan tanaman obat ditujukan untuk menormalkan peredaran darah di plasenta, yang dapat menderita akibat infeksi.
Sangat berguna untuk pengobatan infeksi seksual yang dikompres menggunakan Kalanchoe, karena tanaman ini mengandung banyak vitamin dan zat antibakteri yang beraksi pada bakteri dan jamur. Untuk kompres, Anda bisa menggunakan jus Kalanchoe dan tambahkan beberapa tetes minyak zaitun. Dari solusi ini, Anda perlu membuat tampon dan masuk selama dua jam ke dalam vagina.
Untuk mengobati infeksi usus selama kehamilan membantu infus madu dan rumput seledri. Untuk melakukan ini, daun seledri perlu dicuci dengan air, tuangkan air mendidih dan bersikeras, dan setelah itu tambahkan sesendok madu dan minum tiga kali sehari. Setelah gejala diare hilang, Anda perlu minum kefir, yang akan mengembalikan mikroflora.
Efisiensi tinggi dalam pengobatan infeksi yang kronis, menunjukkan ramuan terapeutik. Untuk kompres herbal, Anda perlu daun chamomile, oak bark dan anise cortex. Semua bahan harus diisi air dan direbus. Marl perlu dibasahi larutan ini dan masukkan tampon selama dua puluh menit. Ini juga bagus untuk mengadakan toilet malam dalam larutan ini.
Pengobatan herbal untuk infeksi juga efektif, sebagai tambahan, teh herbal tersebut menormalkan tekanan darah dan memperbaiki sirkulasi di plasenta.
Untuk menyiapkan teh obat, Anda perlu minum 50 gram thyme, 50 gram licorice dan jumlah daun alder yang sama, sebaiknya dimasak dengan api kecil selama lima sampai sepuluh menit dan kemudian disaring. Minum teh seperti yang Anda butuhkan tiga kali sehari selama setengah cangkir, setelah itu Anda perlu berbaring sedikit, karena mungkin ada pusing karena tekanan yang berkurang. Ini bukan efek samping, namun sebaliknya, aksi tanaman yang kompleks berkontribusi pada peningkatan aliran darah di plasenta. 
Anda perlu mengambil 100 gram althei rumput, saber, ibu dan ibu tiri dan anjing naik, membuat teh dari satu liter air dan minum dalam tegukan kecil sepanjang hari. Perjalanan pengobatan adalah empat minggu.
Akar calamus, akar pohon peony dan hasil abu gunung harus dituangkan ke dalam dengan taburan dan direbus selama lima belas menit. Kemudian Anda perlu membiarkan tehnya dingin dan setelah setengah jam Anda bisa meminum teh ini hingga lima kali sehari. Hal ini terutama efektif terhadap infeksi sitomegalovirus.Terutama efektif dalam pengobatan infeksi dari kelompok infeksi bakteri bakteri infus dari dill, hop dan daun chamomile. Untuk membuat teh obat Anda perlu mengkonsumsi sepuluh gram herbal, tuangkan air dalam volume setengah liter, dan kemudian setelah 12 menit, saring dan minum. Dosis - sekitar satu liter teh yang Anda butuhkan untuk minum sehari, mengendalikan cairan lain di hadapan edema.


Pengobatan dengan obat homeopati 
juga banyak digunakan karena kemungkinan terapi berkepanjangan, yang tidak mempengaruhi janin.
Lapis Album adalah obat homeopati yang kompleks yang bekerja bakterisida dan imunomodulasi. Ditempatkan dalam bentuk tetes dan digunakan dalam dosis delapan tetes sekaligus. Metode aplikasi - larutan harus dituangkan ke dalam 100 mililiter air matang dan diminum setengah jam sebelum makan. Perjalanan pengobatannya tidak kurang dari tiga bulan. Tindakan pencegahan - jangan gunakan untuk alergi terhadap warna melati. Efek sampingnya jarang terjadi, reaksi alergi kulit mungkin terjadi.
Veratrum viridum adalah obat homeopati yang memiliki komposisi zat organik dan mendorong pengaktifan pertahanan alami tubuh, termasuk dalam perang melawan agen virus. Obat ini digunakan dalam bentuk farmakologis dari obat homeopati dan diberi empat tetes dua kali sehari selama setengah jam sebelum makan pada waktu bersamaan. Jalannya pengobatan adalah tiga bulan. Efek sampingnya bisa berupa nyeri pada perut bagian bawah.
Glononium adalah obat homeopati yang digunakan pada infeksi yang terdiagnosis, terutama untuk pencegahan infeksi kronis pada kasus infeksi virus hepatitis. Ditempatkan dalam bentuk tetes dan digunakan dalam dosis delapan tetes sekaligus. Metode aplikasi - larutan harus dituangkan ke dalam 100 mililiter air matang dan diminum setengah jam sebelum makan. Jalannya pengobatan bisa dimulai sebelum kehamilan, jika seorang wanita sakit dengan hepatitis, dengan dosis tiga tetes, dan kemudian selama kehamilan minum delapan tetes. Tindakan pencegahan - tidak disarankan menggunakan obat pada wanita dengan hipertensi atau gestosis. Efek sampingnya jarang terjadi, reaksi alergi kulit mungkin terjadi.
Aurum muriatikum adalah persiapan homeopati anorganik. Digunakan untuk mengobati infeksi usus dengan mual dan muntah parah. Cara menggunakan obat tergantung pada bentuknya. Dosis jika mengkonsumsi tetes - satu tetes per tahun kehidupan, dan dengan kapsul - dua kapsul tiga kali sehari. Efek sampingnya mungkin berupa hiperemia pada kulit tangan dan kaki, serta sensasi panas. Tindakan pencegahan - jangan gunakan dalam kombinasi dengan sorben.
Pengobatan infeksi selama kehamilan dapat digunakan hanya jika terbukti malformasi kongenital anak terbukti, maka memungkinkan untuk mengganggu kehamilan dengan alasan medis. Jika seorang wanita terinfeksi pada trimester ketiga kehamilan, kelahiran prematur dengan operasi caesar mungkin terjadi sebelum infeksi bayi terjadi.


3. Kewenangan bidan
Kewenangan bidan diatur dalam Kepmenkes No. 900/Menkes/SK/VII/2002 Tentang Registrasi Dan Praktik Bidan, disini bidan berwenang untuk melakukan atau memutuskan sesuatu hal yang berhubungan dengan pekerjaannya. Jadi merupakan dasar yang digunakan oleh bidan dalam melakukan tugasnya secara otonomi dan mandiri. Dalam menjalankan kewenangan yang diberikan, bidan harus :
1.      Melaksanakan tugas kewenangan sesuai standar profesi
2.      Memiliki ketrampilan dan kemampuan untuk tindakan yang dilakukan
3.      Mematuhi dan melaksanakan protap yang berlaku diwilayahnya
Bertanggung jawab atas pelayanan yang diberikan dan berupaya secara optimal dengan mengutamakan keselamatan ibu atau janin.
Menurut pasal 1 ayat 3 undang – undang No.23/1992 Tentang Kesehatan, tenaga kesehatan yaitu setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau ketrampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.

Kewenangan bidan dalam memberi obat
a.  Bidan harus menyediakan obat-obatan maupun obat suntik sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan
b.      Bidan diperkenakan menyerahkan obat kepada pasien sepanjang untuk keperluan darurat dan sesuai dengan protap.
 	 Pelayanan kebidanan dalam masa kehamilan
masa persalinan dan masa nifas meliputi pelayanan yang berkaitan dengan kewenangan yang diberikan. Perhatian khusus diberikan kepada masa sekitar persalinan karena kebanyakan kematian ibu dan bayi terjadi pada masa tersebut.






Daftar pustaka: 
Infeksi selama kehamilan : penyebab, gejala, diagnosis, pengobatan | Kompeten tentang kesehatan di iLive (iliveok.com)
https://id.iliveok.com/family/infeksi-selama-kehamilan_115321i15859.html
INFEKSI PADA KEHAMILAN – Infectious Disease Specialists (idspecialists.sg)
Kebidanan: WEWENANG BIDAN (yaniedu.blogspot.com)
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